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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah. terdiri dari dua siklus, 

dan yang menjadi subjek penelitian ialah guru-guru SMP Negeri 9 Banda 

Aceh yang berjumlah 26 orang guru. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kegiatan In House Training (IHT) tersebut dilakukan evaluasi terhahadap 

hasil kerja guru dalam penyusunan soal berstandar nasional serta melihat 

tanggapan guru terhadap kegiatan In House Training (IHT)  ini. Data yang 

diperoleh dari hasil penilaian dan pengamatan terhadap hasil kerja guru 

mencapai kategori baik dan amat baik bedasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. Hasil analisis siklus I tingkat kemampuan guru terhadap 

penyusunan soal berstandar nasional menunjukkan peningkatan yaitu nilai 

rata-rata analisis KI 2,5 analisis KD 2,54 perumusan IPK 2,65 dan 

penyusunan butir soal 2,60, namun hasil yang dicapai belum maksimal. 

Analisis siklus II terjadi peningkatan yang cukup signifikan tethadap 

kemampuan guru dalam penyusunan soal berstandar nasional yaitu nilai rata-

rata analisis KI 3,25 analisis KD 3,36 perumusan IPK 3,20 dan penyusunan 

butir soal 3,51 sedangkan tanggapan guru terhadap penerapan kegiatan In 

House Training (IHT) ini memberikan respon sebesar 91,91. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan kegiatan In House 

Training (IHT) dapat meningkatkan kemampuan  guru SMP Negeri 9 Banda 

Aceh serta guru memberikan tanggapan yang baik terhadap pelaksanaan 

kegiatan In House Training (IHT) ini. 

 

Kata Kunci : in house training, kemampuan guru, soal  

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana utama di dalam membentuk dan menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas baik melalui pendidikan informal di rumah 

maupun melalui pendidikan formal di sekolah (Anwar dkk 2020). Guru adalah 

ujung tombak pendidikan di sekolah, oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas 

guru sudah seharusnya menjadi bagian rencana strategis dan masuk dalam 

kelompok prioritas utama. Jika kualitas diri guru meningkat, otomatis kualitas 

pendidikan pun akan meningkat, begitu pula dengan output-nya. Namun, terjadi 

kemerosotan kualitas dan hasil proses pendidikan selama ini. Kemerosotan tersebut 

diperkirakan terjadi karena rendahnya kualitas guru. Sehingga, para guru perlu 

diterapkan berbagai program peningkatan kualitas diri. Oleh karena itu, program 



       Mursidah, Upaya Meningkatan Hasil Belajar Siswa  Melalui Penerapan, ........   

    

 

 

 

 

Jurnal Kinerja Kependidikan           

Facilities of Educator Career and Educational Scientific Information 

 

618 

 

 

 

pengembangan dan peningkatan kualitas guru, merupakan hal yang sangat penting, 

serta peran kepala sekolah dalam menggerakkan guru juga cukup penting. Kepala 

sekolah dapat menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara efektif, apabila ia 

menguasai manajemen dengan baik (Amirzan dkk, 2019). 

Program peningkatan kualitas diri ini dilakukan dengan berbagai kegiatan, 

seperti di laksanakannya in house training yaitu merupakan program pelatihan bagi 

guru yang dilakukan ditempatnya sendiri, dengan peralatan sendiri dan 

mendatangkan trainernya sendiri sesuai dengan topik yang sedang dibutuhkan. 

In House Training (IHT) terdiri dari dua kata in house dan training, dalam 

kamus bahasa Inggris in house artinya di dalam rumah sedangkan training artinya 

latihan. Adapun istilah training mempunyai banyak makna. dalam buku “Human 

Resource Management”, (Noe, 2008: 267) training secara umum adalah refers to a 

planned effort by a company to facilitate employees’ learning of job related 

competencies. The job competencies include knowledge, skill or behaviors that are 

critical for successful job performance” (pelatihan mengacu pada upaya yang 

direncanakan oleh perusahan untuk mengfasilitasi pembelajaran pada karyawan 

tentang kompetensi kerja terkait, kompetensi kerja meliputi keterampilan 

pengetahuan atau perilaku yang penting untuk kinerja yang sukses). Sementara 

training menurut Meldona (2009: 232) adalah proses sistematis pengubahan 

tingkah laku para karyawan dalam suatu arah untuk meningkatkan upaya 

pencapaian tujuan-tujuan organisasi (Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan 

kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini, memiliki orientasi 

saat ini dan membantu pegawai mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar 

berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya).  

In House Training yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pelatihan 

guru yang dilaksanakan berdasarkan permintaan pihak sekolah, pesertanya berasal 

dari satu sekolah, dengan materi pelatihan yang disesuaikan oleh pihak sekolah 

khususnya dalam penggunaan alat peraga, dan dilaksanakan di sekolah tempat guru 

tersebut bekerja. Kegiatan pengembangan keprofesian berlanjutan (PKB) 

diharapkan dapatkan mewujudkan guru yang profesional. Bukan hanya sekedar 

memiliki ilmu pengetahuan yang tuntas dan tidak setengah-setengah, tetapi juga 

memiliki kepribadian yang matang, kuat dan seimbang.  

Dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kepemilikan 

kepribadian yang prima, maka diharapkan guru terampil membangkitkan minat 

peserta didik kepada ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penyajian layanan 

pendidikan yang bermutu. Mereka mampu membantu dan membimbing peserta 

didik untuk berkembang dan mengarungi dunia ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang secara cepat berubah sebagai ciri masyarakat abad 21 yaitu dapat bersaing 

dalam era globalisasi, keterbukaan, teknologi komunikasi dan informasi. Serta, 

kecakapan dalam berfikir kritis, kreatif, komunikasi dan kolaborasi. 

Oleh karena itu penulis mengambil judul penelitian: “Meningkatkan Kemampuan 

Guru  SMP Negeri 9 Banda Aceh dalam Penyusunan Soal Berstandar  Nasional  

Melalui  Kegiatan  In House Training (IHT)”. 
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METODE PENELITIAN 

Lokasi. Waktu dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 9 Banda Aceh. Hal ini dikarenakan 

peneliti merupakan Kepala Sekolah  yang bertugas  di sekolah tersebut. Penelitian 

ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada bulan September s/d  November 2019 

semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Dilakukan pada waktu tersebut karena 

di awal tahun ajaran saat materi sistem periodik unsur. Subjek penelitian adalah 

semua guru yang bertugas di  SMP Negeri 9 Banda Aceh tahun pelajaran 

2019/2020. Jumlah siswa sebanyak 26 orang terdiri dari yang terdiri dari 21 orang  

perempuan dan 5 orang  laki-laki. 

 

Rancangan Penelitian 

Pada dasarnya desain penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

(action research). Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) adalah sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh pimpinan di sekolahnya sendiri dengan jalan merancang, 

melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif 

dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai kepala sekolah sehingga 

kinerja guru dapat meningkat (Mundilarto, 2004:14). Konsep pokok action 

research menurut Kurt Lewin terdiri dari empat komponen. Dimana, hubungan 

keempat komponen itu dipandang sebagai satu siklus, yaitu pertama perencanaan. 

Pada tahap ini, peneliti mengadakan pertemuan dengan tim observer (pengamat) 

yaitu pengawas sekolah yang lain untuk berdiskusi mengenai hal-hal yang dianggap 

perlu untuk mempermudah penelitian. Dari hasil diskusi, selanjutnya disusun 

perangkat pembelajaran yang terdiri atas silabus, KI dan KD, kisi-Kisi Soal 

Berstandar Nasional. Serta, Instrumen penelitian berupa lembar observasi, tes dan 

angket. Tahap kedua yaitu, pelaksanaan. Pada tahap ini, peneliti melaksanakan In 

House Training (IHT) di sekolah  sesuai dengan langkah-langkah penerapan 

kegiatan In House Training (IHT). Kemudian, Pengamatan. Selama pelaksanaan In 

House Training (IHT) berlangsung, tim pengamat melakukan pengamatan 

(observasi) terhadap keaktifan guru  dengan menggunakan lembar observer yang 

telah dipersiapkan. Tahap terakhir yaitu refleksi. Dimana, di tahap ini pengamat 

(observer) menyampaikan hasil analisis data observasinya. Peneliti (guru yang 

melakukan pembelajaran) dengan tim pengamat melakukan diskusi untuk 

membahas masukan dan kritikan. 

 

 Data dan Cara Pengumpulan Data 

Cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data yaitu lembar Observasi 

aktivitas guru, lembar Evaluasi Berupa Instrumen Penilaian RPP dan angket 

tentang tanggapan guru. Dimana, lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk 

memperoleh data tentang aktivitas guru dalam mengikuti kegiatan In House 

Training (IHT). Lembar observasi guru digunakan untuk memperoleh data tentang 

aktivitas guru selama kegiatan In House Training (IHT) berlangsung. Sedangkan, 

instrumen penilaian RPP yang digunakan sesuai dengan instrumen  yang berlaku 

dan angket yang digunakan adalah angket yang bersifat tertutup, dibagikan untuk 
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mengetahui pendapat atau tanggapan dari objek yang diteliti dalam hal ini guru 

SMP Negeri 9 Banda Aceh.  

 

Teknik Pengolahan Data 

Data yang  dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif  tentang 

aktivitas guru dalam kegiatan In House Training (IHT) yang diperoleh pengamatan 

dengan menggunakan lembar pengamatan dalam bentuk ceklis. Untuk mengetahui 

tanggapan guru tentang penerapan kegiatan In House Training (IHT) dibagikan 

angket terstruktur (pertanyaan bersifat tertutup), sedangkan data kuantitatif 

diperoleh dari pemberian tes (evaluasi) dalam bentuk instrumen yang terdiri dari 

butir-butir isian cek list yang diberikan  pada tiap akhir siklus yang disesuaikan 

dengan indikator pada setiap RPP. 

 

Teknik Analisis Data 

Adapun pendeskripsian skor keaktifan guur selama kegiatan In House 

Training (IHT) berlangsung menurut tim pustaka yustisia (2008:28), dengan skor 

sebagai berikut: 1 = Kurang baik, 2 = Baik, 3 = Sangat baik, Nilai = 

%100
maksimalSkor

diperolehyangSkor
x  , Range  :  85 – 100 = Sangat baik,  70 – 84= Baik,  ≤ 

69 = Kurang baik 

Menurut Sudijono (2005:43) untuk ketuntasan klasikal hasil belajar 

(evaluasi) dan angket tentang tanggapan guru dalam kegiatan In House Training 

(IHT) dapat dianalisis dengan menggunakan rumus: P =  x100%
N

f
, Keterangan:            

P = Angka persentase yang dicari,  f  = frekuensi yang diperoleh, N = Jumlah f 

seluruhnya 

 

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan yang diharapkan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada table 1. 

  Tabel 1. Kriteria  Ketuntasan Kerja 

Nilai Hasil Kerja Guru Katagori 

0 – 25 Kurang 

26 – 50 Cukup 

51 – 75 Baik 

76 – 100 Amat Baik 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru-guru mata 

pelajaran Bahasa, IPA Dan IPS pada SMP Negeri 9 Banda Aceh. Selama proses 

penelitian berlangsung baik pada siklus I dan siklus II kegiatan berjalan lancar. 



Jurnal Kinerja Kependidikan           

Facilities of Educator Career and 

Educational Scientific Information 

Vol. 2, No.4  

Nopember 2020 

pISSN 2715–7741 

eISSN 2715–7423 

 

 

               

              Jurnal Kinerja Kependidikan           

             Facilities of Educator Career and Educational Scientific Information 

621 

 

 

 

Mengingat jumlah guru yang terlalu banyak, maka jumlah guru sebagai subyek 

penelitian dibatasi menjadi 26 orang guru.  

 

Pelaksanaan. Siklus I 

Tahap awal ialah perencanaan.Gambaran hasil yang didapat berdasarkan 

rekaman fakta/observasi dilapangan, para guru-guru SMP Negeri 9 Banda Aceh 

pada awalnya pemahaman terhadap penyusunan soal berstandar nasional  masih 

sangat kurang, hal  ini dikarenakan persepsi guru menganggap bahwa penyusunan 

soal berstandar nasional tidak terlalu penting mengikuti aturan-aturan yang berlaku 

sehingga pada kenyataannya mereka menyusun tanpa mengikuti pedoman/aturan-

aturan yang telah ditetapkan, disamping itu acuan pelatihan,  atau sosialisasi KKM 

juga kurang.  Kemudian, pelaksanaan. Pada bagian ini dikemukakan hasil 

penelitian siklus I sesuai dengan semua subyek penelitian terdiri dari guru-guru 

SMP Negeri 9 Banda Aceh yang berjumlah 26 orang. Semua guru tersebut sudah 

siap dengan perlengkapannya untuk mengikuti In House Training (IHT) 

penyususan soal berstandar nasional. Berdasarkan hasil kerja guru terlihat bahwa 

nilai rata-rata dari analisis KI 2,50; Analisis   KD 2,54;  IPK 2,65 dan penyusunan 

Butir Soal 3,60. Berdasarkan ketentuan yang berlaku dapat dikatakan sudah ada 

perubahan yang baik, namun belum sesuai dengan yang diharapkan, sehingga 

masih perlu dillakukan siklus ke dua.  

Setelah melakukan refleksi dari hasil siklus pertama ternyata hasil yang 

diperoleh belum mencapai nilai yang maksimal seperti yang diharapkan, sebagian 

besar guru-guru belum termotivasi dan juga belum mampu menyusun soal 

berstandar nasional dengan baik dan belum memenuhi kriteria-kriteria yang telah 

ada. Maka dapat disimpulkan bahwa harus diadakan siklus kedua untuk lebih 

memantapkan dan dapat diperoleh hasil yang memuaskan seperti yang diharapkan.  

 

Pelaksanaan Siklus II 

Tahap awal pada siklus ini juga perencanaan. Gambaran hasil yang didapat 

berdasarkan observasi setelah siklus pertama dilapangan, para guru-guru SMP 

Negeri 9 Banda Aceh  pemahaman terhadap penyusunan soal berstandar nasional  

sudah dapat memahami, hal  ini dikarenakan persepsi guru menganggap bahwa 

penyusunan soal berstandar nasional penting dan harus mengikuti aturan-aturan 

yang berlaku sehingga pada kenyataannya mereka menyusun berdasarkan 

pedoman/aturan-aturan yang telah ditetapkan, disamping itu acuan pelatihan,  

berdasarkan kekurangan sebelumnya dilengkapi pada siklus kedua.  

Pelaksanaan pada siklus II, langkah-langkah yang diambil sesuai dengan 

refleksi hasil siklus I, dengan  memfokuskan pada penjelasan aspek-aspek yang  

belum dipahami guru dalam penyusunan RPP, lebih  menitik beratkan pada aspek 

pembimbingan secara individu. Dari 26 orang guru semua dilibatkan dalam siklus 

II untuk memperdalam pengetahuan tentang penyusunan Soal Berstandar Nasional. 

Berdasarkan hasil kerja guru terlihat bahwa nilai rata-rata dari analisis KI 3,25; KD 

3,36; IPK 3,20 dan penyusunan butir soal 3,51. Berdasarkan ketentuan yang 

berlaku dapat dikatakan sudah ada perubahan yang lebih  baik lagi dari siklus 
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pertama, serta telah sesuai dengan yang diharapkan, sehingga  tidak perlu dilakukan 

siklus ke tiga.  

Setelah melakukan refleksi dari hasil siklus kedua ternyata hasil yang 

diperoleh sudah mencapai nilai yang maksimal seperti yang diharapkan, sebagian 

besar guru-guru sudah termotivasi dan juga sudah mampu menyusun soal 

berstandar nasional dengan baik dan telah memenuhi kriteria-kriteria yang telah 

ada. Maka dapat disimpulkan bahwa untuk penelitian ini cukup hanya dua siklus 

dan guru-gurupun telah lebih mantap dan telah memperoleh hasil yang sangat 

memuaskan seperti yang diharapkan.  

 

PEMBAHASAN  

1. Siklus I 

Penelitian tentang upaya meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun tes 

hasil belajar akhir semester ganjil melalui In House Training (IHT) di SMP Negeri 

9 Banda Aceh dilaksanakan dalam dua siklus dengan menerapkan In House 

Training (IHT) dengan ciri yaitu mengumpulkan guru dalam satu ruangan, peneliti 

mendatangkan nara sumber untuk memberikan informasi tetang kostruksi tes, 

memberikan binaan secara klasikal, guru mengadakan diskusi dengan teman dalam 

satu kelompok pengetahuan (Kelompok IPA, Kelompok IPS, Kelompok Bahasa, 

dan kelompok lainnya). Penelitian dapat berlangsung dengan baik karena situasi 

berlangsung terbuka dan kolaboratif. Dengan menerapkan In House Training (IHT) 

dalam menyusun tes hasil belajar  aktivitas dapat berlangsung dengan baik dan 

menyenangkan. Kerja sama dalam bentuk diskusi dapat menumbuhkan minat, sikap 

dan kemauan guru guru untuk melaksanakan tugasnya seperti halnya menyusun 

soal berstandar nasional. 

 Pada awalnya guru-guru merasa tidak siap  untuk menyusun tes hasil belajar 

dengan alasan terbatasnya waktu dan sulitnya menyusun soal berstandar nasional 

sesuai kriteria, karena selama ini guru menyusun tes hasil belajar semester akhir 

baik ganjil maupun genap dikerjakan dengan mengkompilasi soal-soal dari buku-

buku atau dari kumpulan tes yang sudah ada tanpa mempertimbangkan SK/KD dan 

indikator dari soal berstandar nasional yang sudah mereka siapkan. Tetapi setelah 

penyampaian materi oleh nara sumber yang berupa konstruksi soal, menambah 

wawasan bagi guru-guru dalam hal menyusun Soal Berstandar Nasional dan guru 

merasa perlu menyusun soal sesuai kriteria. Terdapat beberapa aspek yang diamati 

pada saat proses penyusunan soal berstandar nasional berdasarkan pedoman 

obsevasi pada silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP). Silabus yang 

dimaksudkan dalam penyusunan soal berstandar nasional ini adalah silabus 

semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Sedangkan, RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran ) yang dipakai dalam penyusunan soal berstandar nasional ini adalah 

RPP yang dilaksanakan oleh guru-guru pada tatap muka pada semester ganjil tahun 

ajaran 2019/2020. 

  Berdasarkan data di atas maka hasil yang diperoleh pada In House 

Training (IHT) antara lain analisis KI dengan rata-rata skor 2,50 menunjukkan 

bahwa guru telah menyiapkan silabus sebagai bahan penting dalam penulisan kisi-
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kisi soal berstandar nasional walaupun dapat dikatagorikan masih cukup relevan. 

Analisis KD dengan rata-rata skor 2,54 menunjukkan bahwa guru dalam memilih 

indikator dan soal yang tercantum dalam RPP masih cukup relevan. Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) dengan rata-rata 2,65 dan butir soal dengan rata-rata 

2,60 

 Guru yang dianggap memiliki kemampuan di dalam menyusun soal 

berstandar nasional apabila hasilnya memenuhi kriteria tes yang layak seperti 

kesesuaian bunyi butir dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian bunyi butir tes 

dengan  aspek perilaku yang diukur (C1-C6), penggunaan Bahasa Indonesia  yang 

baik dan benar dan sesuai dengan EYD. Soal  dikatakan layak apabila minimal 65 

% kriteria bisa terpenuhi. Dari tabel 4.2 diatas, dari 26 guru yang telah dibagi 

menjadi 4 kelompok berdasarkan mata pelajaran yang diteliti dalam penyusunan 

soal berstandar nasional ini baru 8 mata pelajaran yang telah tuntas menyusun hasil 

belajar akhir semester yaitu guru-guru dari kelompok IPA, IPS dan Bahasa.  

 

2.  Siklus II 

Penelitian tentang upaya meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun soal 

berstandar nasional melalui In House Training (IHT) di SMP Negeri 9 Banda Aceh 

pada pelaksanaan siklus kedua ini. Dengan menerapkan In House Training (IHT) 

dalam menyusun soal berstandar nasional  aktivitas dapat berlangsung dengan baik 

dan menyenangkan. Kerja sama dalam bentuk diskusi dapat menumbuhkan minat, 

sikap dan kemauan guru guru untuk melaksanakan tugasnya seperti halnya 

menyusun soal berstandar nasional. 

 Pada siklus ini, setelah penyampaian materi oleh nara sumber yang berupa 

format Kisi-kisi Soal, menambah wawasan bagi guru-guru dalam hal menyusun 

menyusun soal berstandar nasional sesuai kriteria. Data pada tabel 4.3 

menunjukkan bahwa ada beberapa aspek yang diamati pada saat proses penyusunan 

soal berstandar nasional berdasarkan pedoman obsevasi sebagai berikut : 

 Berdasarkan data di atas maka hasil yang diperoleh pada In House Training 

(IHT) yaitu analisis KI dengan rata-rata skor 3,25 menunjukkan bahwa guru telah 

menyiapkan silabus sebagai bahan penting dalam penyusunan soal berstandar 

nasional walaupun dapat dikatagorikan sangat relevan, analisis KD dengan rata-rata 

skor 3,36 menunjukkan bahwa guru dalam memilih indikator pencapaian 

kompetensi yang tercantum dalam RPP sangat relevan, indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) dengan rata-rata 3,20 dan butir soal dengan rata-rata 3,51 

 Guru yang dianggap memiliki kemampuan di dalam menyusun soal berstandar 

nasional apabila hasilnya memenuhi kriteria tes yang layak seperti kesesuaian IPK 

dengan KD dan tujuan pembelajaran, penggunaan bahasa Indonesia  yang baik dan 

benar dan sesuai dengan EYD.  

Dari paparan di atas, menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru  

melalui kegiatan In House Training (IHT) yang lebih menekankan pada metode 

kolaboratif konsultatif akan memberikan kesempatan sharing  antara satu guru 

dengan guru  lain. Dengan demikian, pemahaman terhadap penyusunan soal 

berstandar nasional dapat ditingkatkan baik dalam teoritisnya maupun dalam 

implementasinya.  
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Tanggapan Guru Terhadap Penerapan Kegiatan In House Training (IHT) 

Setelah melakukan evaluasi dan memperoleh hasil yang memuaskan maka 

peneliti membagikan angket pada guru untuk mengetahui tanggapan guru terhadap 

pelaksanaan kegiatan In House Training (IHT). Maka, tanggapan guru berdasarkan 

angket yang dibagikan dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. 

 Tanggapan Guru Terhadap Pelaksanaan Kegiatan 

 In House Training (IHT) 
No. Pertanyaan Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

(1) (2) (3) (4) 

1. Apakah Anda merasa senang dengan suasana 

kegiatan In House Training (IHT) ini? 

88,86 11,13 

2. Apakah Anda menyukai kegiatan In House 

Training (IHT) yang dilakukan kepala sekolah 

untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

penyusunan Soal Berstandar Nasional? 

86,85 13,14 

3. Apakah kegiatan In House Training (IHT) ini 

membantu Anda dalam memahami cara 

penyusunan Soal Berstandar Nasional? 

94,92 5,07 

4. Apakah dengan kegiatan In House Training (IHT) 

ini Anda merasa lebih aktif saat belajar? 

86,85 13,14 

5. Apakah kegiatan In House Training (IHT) ini 

meningkatkan kemampuan Anda dalam 

penyusunan soal berstandar nasional? 

92,91 7,09 

6. Apakah dengan kegiatan In House Training (IHT) 

ini dapat mempermudah Anda dalam berinteraksi 

dengan guru-guru lain? 

86,85 13,14 

7. Apakah Anda menyukai kegiatan In House 

Training (IHT) ini? 

100,00 0,00 

8. Apakah Anda berminat untuk mengikuti kegiatan 

In House Training (IHT) lagi? 

92,91 7,09 

9. Apakah kegiatan In House Training (IHT) ini 

efektif digunakan untuk penyampaian materi 

tentang penyusunan Soal Berstandar Nasional? 

92,91 7,09 

 Rata-rata 91,91 8,09 

Berdasarkan  angket yang dibagikan pada siswa terhadap kegiatan In House 

Training (IHT)  pada pembelajaran penyusunan Soal Berstandar Nasional, dapat 

diketahui bahwa sekitar 92,58 % guru menanggapi positif dan merasa senang 

mengikuti kegiatan  In House Training (IHT). Hal ini disebabkan kegiatan In 

House Training (IHT)  merupakan suatu hal yang baru bagi guru, sehingga guru 

bersemangat dalam mengikutinya. Dalam kegiatan  In House Training (IHT) guru 

dapat lebih mudah berinteraksi dengan guru-guru lain dapat belajar sambil 

berdiskusi. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan sekolah ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Setelah dilakukan kegiatan In House Training (IHT) guru SMP Negeri 9 Banda 

Aceh memiliki kemapuan yang baik dalam penyusunan soal berstandar nasional. 

2. Guru  SMP Negeri 9 Banda Aceh memberikan tanggapan yang positif  dan 

merasa senang setelah mengikuti kegiatan In House Training (IHT) penyusunan 

soal berstandar nasional. 

Rekomendasi yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penilitian ini adalah : 

1. Bagi Guru setelah mengalami proses pembimbingan melalui kegiatan In House 

Training (IHT) diharapkan guru mampu meningkatan kinerja yang lebih baik dalam 

proses pembelajaran. 2. Hasil bimbingan yang telah diterima diharapkan menjadi 

bahan refleksi untuk meningkatkan kinerja yang lebih baik dalam proses 

pembelajaran, 3. Hasil penelitian yang telah dilakukan dijadikan acuan bahwa 

keberadaan PTS bagi kepala sekolah sangat diperlukan baik bagi diri sendiri 

maupun guru dalam upaya peningkatan hasil kerja. 
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